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Abstrak 
Keberadaan pedagang kaki lima merupakan sektor informal yang tidak lepas dari kegiatan 
ekonomi perkotaan. Pedagang kaki lima masih menjadi pilihan masyarakat dalam berbelanja memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Jalan Benteng Pancasila Kota Mojokerto dipilih pemerintah untuk mensetralkan 
pedagang kaki lima di Kota Mojokerto agar lebih tertata rapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kondisi ekonomi dan lingkungan  pedagang kaki lima di Jalan Benteng Pancasila. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif  dengan Pedagang kaki lima 
sebagai populasi dan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima di Jalan 
Benteng Pancasila dan pengunjung sebagai penguat. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
insidental. 
Hasil penelitian menunjukkan, kondisi ekonomi pedagang kaki lima yaitu ada berbagai jenis 
dagangan yang dijual oleh pedagang kaki lima dengan jenis dagangan pakaian dan makanan yang 
paling mendominasi. Lama waktu operasional pedagang dengan durasi hingga 12 jam sebesar 73% dan 
durasi tidak sampai 12 jam sebesar 27 %.Kondisi omset penjualan pedagang yang tidak mengalami 
penurunan sebesar 62% dan yang mengalami penurunan omset penjualan sebesar 38%. Pengunjung 
yang berasal dari luar Kota Mojokerto memiliki presentase sebesar 54%. Intesitas kemacetan di Jalan 
Benteng Pancasila terjadi tidak setiap hari yang lebih disebabkan oleh volume kendaraan. Kebersihan 
dan Tempat sampah di Jalan Benteng Pancasila presentase tertinggi dalam kategori baik dan kesigapan 
petugas kebersihan menurut responden sigap dengan presentase 95%..  
 
Kata Kunci : Kondisi Ekonomi, Kondisi Lingkungan, Pedagang Kaki Lima. 
 
Abstract 
The existence of street traders as informal sector can not be separated from urban economic 
activities to which people chose to buy their daily needs. Benteng Pancasila street of Mojokerto city 
was chosen by the government to centralize the street traders. The purpose of this study was to 
determine the economic and environmental conditions of street traders on Benteng Pancasila Street. 
This study used a descriptive quantitative approach. The population in this study were all 
street traders on Benteng Pancasila Street and visitors as reinforcement. Sample were selected using 
insidential technique. 
The results showed that most of street vendor economic condition there is various type 
merchandise on sale by street vendor sold clothing and food, as referred from the their economic 
condition. Their selling duration was 12 hours or 73% of the total numbers of traders and under 12 
hours or 27% of total numbers of traders. There were  62% of traders who got stable turnover and 38 
% experienced decreased turnover. The numver of Visitors from other cities were 54%. The intensity of 
traffic jam at Benteng Pancasila Street did not happen every day  mostly caused by the volume of 
vehicles. Cleanliness and garbage container at Benteng Pancasila Street was categorized as good or as 
the highest percentage and the cleaning services’ swiftness according to the respondent was swiftly 
with 95%. 
 




Kota Mojokerto merupakan salah satu wilayah yang 
ada di Jawa Timur dan termasuk dalam kawasan 
ekonomi dengan jumlah penduduk sebesar 139.628 
(BPS dalam angka,2016). Kota Mojokerto terletak di 
tengah-tengah Kabupaten Mojokerto dengan luas 
wilayah 16,46 km2 dan terbentang pada 7
o27’ 
0.16”sampai 7o 29’ 37.11” Lintang Selatan dan 112o 27’ 
24” Bujur Timur. Kota Mojokerto hanya memiliki dua 
Kecamatan yaitu Kecamatan Magersari dan Kecamatan 
Prajurit kulon. 
Kota Mojokerto termasuk dalam kawasan 
perekonomian di wilayah Jawa Timur yaitu Gresik, 




Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan 
(GERBANGKERTASUSILA) yang merupakan pintu 
gerbang utama dalam kegiatan perekonomian. 
Pertumbuhan ekonomi di kawasan Kota Mojokerto 
cukup tinggi dilihat dari data yang ditampilkan oleh BPS 
Kota Mojokerto yaitu pertumbuhan ekonomi Kota 
Mojokerto pada Tahun 2013 sampai Tahun 2015 masing 
masing adalah sebesar 6,20 persen, 5,83 persen dan 5,74 
persen. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah stabil atau 
tinggi akan membawa dampak pada sektor bisnis. 
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi daerah akan 
meningkatkan pendapatan penduduk dimana akan 
berdampak pada daya beli masyarakat yang dapat 
meningkatkan peluang bisnis. 
Salah satu sektor yang mendukung pertumbuhan 
ekonomi Kota Mojokerto adalah sektor  perdagangan, 
hotel, dan restoran yang memberikan kontribusi sebesar 
6,09% (BPS dalam angka, 2016). Tingginya sektor 
perdagangan dalam memberikan kontribusi terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDRB) Kota Mojokerto cukup 
beralasan, karena Mojokerto sebagai wilayah perkotaan 
sangat logis jika sektor perdagangan, hotel dan restoran 
berkembang cukup pesat. Kota Mojokerto sebagai salah 
satu wilayah penyangga Kota Metropolitan Surabaya, 
sehingga perkembangan sektor perdagangan di Kota 
Surabaya akan mempunyai imbas terhadap Kota 
Mojokerto. 
Tingginya kontribusi sektor perdagangan ini karena 
didukung oleh kawasan perdagangan yang ada di Kota 
Mojokerto. Kawasan perdagangan Kota Mojokerto 
berpusat di Jalan Majapahit dan tersebar di beberapa 
jalan lain seperti jalan Niaga, jalan Karyawan, jalan 
Bhayangkara, jalan Pahlawan, dan jalan Gajah Mada.  
Tahun 2012 pemerintah Kota Mojokerto melakukan 
agenda penataan Kota dengan merelokasi pedagang kaki 
lima yang ada di alun-alun Kota Mojokerto dan Jalan 
Joko Sambang ke kawasan Pedagang Kaki Lima (PKL) 
di Jalan Benteng Pancasila. Sudah ada sekitar 224 kios 
yang dibangun untuk menampung pedagang kaki lima di 
Jalan Benteng Pancasila. Adanya relokasi pedagang kaki 
lima dengan memusatkan di Jalan Benteng Pancasila 
membawa beberapa dampak di sekitar Jalan Benteng 
Pancasila diantaranya ada beberapa pedagan kaki lima 
lain yang berjualan di sepanjang Jalan Benteng 
Pancasila di luar kios sentra PKL 
Pada akhir tahun 2016 ini Kota Mojokerto memiliki 
mal pertama yang dibangun di Jalan Benteng Pancasila 
dan dibuka pada bulan Oktober 2016. Adanya mal baru 
ini tentu memberikan alternatif baru untuk masyarakat 
Kota Mojokerto yang ingin berbelanja dengan fasilitas 
yang nyaman. Munculnya pasar modern tersebut 
memberikan efek bagi masyarakat maupun pemerintah.  
Keberadaan pusat perbelanjaan modern juga akan 
menjadi sebuah ancaman bagi para pedagang kecil 
terutama para pedagang pasar tradisional dalam hal ini 
adalah pedagang kaki lima di Jalan Benteng Pancasila. 
Fasilitas yang lebih lengkap membuat pedagang kaki 
lima kurang mampu bersaing dalam menarik konsumen. 
Berikut adalah jumlah pedangang kaki lima yang ada di 
Jalan Benteng Pancasila : 
Tabel 1 Data Jumlah Pedagang Kaki Lima (PKL) 
Jalan Benteng  Pancasila(tidak permanen) 
No Jenis Dagangan Jumlah 
1 Tas 16 
2 Boneka 5 
3 Aksesoris HP 8 
4 Aksesoris Wanita 13 
5 Aksesoris Pria  9 
6 Stiker 3 
7 Sepatu Dan Sandal 20 
8 Makanan Dan 
Minuman 
130 
9 Pakaian 83 
10 Pakaian Sholat 7 
11 Perabotan Rumah 
Tangga 
18 
12 Hiasan Rumah 6 
13 Buku 6 
14 Kaset 8 
15 Aksesoris Motor 7 
Jumlah 339 
Sumber : Data Primer Yang Sudah Diolah 2017 
Tabel 2 Data PKL Jalan Benteng Pancasila 
(permanen) 
No Jenis Dagangan Jumlah 
1 Pakaian 78 
2 Tas 27 
3 Aksesoris Olahraga 41 
4 Aksesoris  38 
5 Topi 13 
Jumlah 197 
   Sumber: Data Primer Yang Sudah Diolah 2017 
Pembangunan di suatu wilayah akan menimbulkan 
dampak bagi lingkungan sekitar. Dipindahkannya 
pedagang kaki lima ke kios sentra PKL di Jalan Benteng 
Pancasila yang diikuti juga pedagang kaki lima lainnya 
yang berjualan di pinggiran Jalan Benteng Pancasila. 
Keberadaan pedagang kaki lima identik dengan dampak 
bagi lingkungan sekitar seperti berpotensi menimbulkan 
kemacetan dan juga timbunan sampah. Pra survei yang 
dilakukan oleh peneliti adanya pedagang yang berjualan 
di pinggir jalan membuat masyarakat yang akan 
membeli di pedagang kaki lima akan memarkirkan 
kendaraannya di depan dagangan pedagang kaki lima 
dan jika ramai menganggu laju lalu lintas kendaraan. 
Keberadaan pedagang kaki lima di Jalan Benteng 
Pancasila Kota Mojokerto menimbulkan sampah dilihat 
dari kondisi jalan yang penuh dengan sampah plastik 
yang berserakan di pinggir trotoar atau di tengah jalan, 
sikap masyarakat yang masih saja membuang sampah 




sembarangan. Sampah terlihat lebih berserakan ketika 
setelah adanya kegiatan car free day.  Car free day yang 
tujuannya adalah diperuntukkan bagi pejalan kaki 
sembari menikmati jalanan bebas asap di Jalan Benteng 
Pancasila sekarang kondisnya bagai pasar tumpah. Saat 
acara car free day pedagang yang ada tidak hanya 
berada di pinggir jalan namun lapak pedagang hampir 
memenuhi Jalan Benteng Pancasila. Masalah yang 
terjadi di Jalan Benteng Pancasila Kota Mojokerto di 
atas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Kondisi  Ekonomi dan Lingkungan Keberadaan 
PKL di Jalan Benteng Pancasila Kota Mojokerto”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
ekonomi pedagang kaki lima setelah berdagang di Jalan 
Benteng Pancasila dan kondisi lingkungan di sekitar 




Sampel adalah merupakan suatu bagian dari 
populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat 
menggambarkan populasinya (Soehartono, 2004:57). 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian survey menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Jalan Benteng Pancasila Kota Mojokerto. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima 
yang berjualan di Jalan Benteng Pancasila dan Penduduk 
yang sedang berkunjung atau berbelanja di pedagang 
kaki lima.Jumlah pedagang kaki lima di Jalan Benteng 
Pancasila yaitu 536 terdiri dari pedagang di dalam kios, 
pedagang di luar kios, dan pedagang saat acara car free 
day.  
Penentuan pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dibagi beberapa jumlah yaitu 100 yang terbagi 60 
sampel untuk  responden di dalam kios, 25 sampel untuk 
responden di luar kios, dan 15 sampel untuk responden 
di luar kios saat car free day. Pengambilan sampel 
dengan cara insidentil yang mana sampel yang diambil 
dilihat dari potensi sampel untuk memberikan jawaban 
yang sesuai dengan penelitian  ini. Pengambilan sampel 
untuk pengunjung juga sama yaitu menggunakan teknik 
insidentil 
Data primer dikumpulkan berdasarkan hasil 
penyebarab kuesioner kepada responden. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran  
kuesioner kepada subyek penelitian di Jalan Benteng 
Pancasila yang meliputi jumlah responden, jenis 
dagangan, waktu operasional, omset penjualan, intesitas 
kemacetan, penyebab kemacetan, kondisi sampah, 
tempat sampah, dan kesigapan petugas kebersihan . Data 
sekunder yang terkait meliputi, tingkat pertumbuhan 
ekonomi Kota Mojokerto, letak administrasi Kelurahan 
Balongsari, jumlah penduduk dan mata pencaharian.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
kuesioner (angket), observasi,dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dengan persentase untuk 
mengetahui kondisi ekonomi dan lingkungan 




Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kota Mojokerto terletak di tengah-tengah 




 29’ 37.11” Lintang Selatan dan 112o 27’ 24” 
Bujur Timur dengan kondisi permukaan tanah agak 
miring ke Timur dan Utara antara 0 – 3 % serta dengan 
ketinggian rata-rata ± 22 m di atas permukaan laut.  
Batas Daerah, di sebelah Utara berbatasan dengan 
Sungai Brantas, yang membentang memisahkan wilayah 
Kota dengan Kabupaten. Di sebelah Timur berbatasan 
dengan wilayah Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. 
Sebelah Barat dan Selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto.  
Secara Umum, wilayah Kota Mojokerto 
mempunyai luas wilayah 16,46 km
2
 yang terbagi 
menjadi 2 kecamatan yaitu Kecamatan Prajurit Kulon 
dan Magersari. Wilayah Kecamatan Magersari sedikit 
lebih luas dibandingkan dengan luas Kecamatan Prajurit 
Kulon. Kecamatan Prajurit Kulon mempunyai luas 
wilayah 7,76 km
2
 (47 persen) dan Kecamatan Magersari 
mempunyai luas wilayah 8,7 km
2
 (53 persen).. 
Analisis Data 
Hasil penelitian yang telah ilakukan, dapat diketahui 
kondisi ekonomi dan lingkungan keberadaan PKL Jalan 
Benteng Pancasila dalah sebagai berikut: 
a. Kondisi Ekonomi 
Data hasil penelitian dilapangan didapat informasi 
Kondisi Ekonomi pedagang kaki lima Jalan Benteng 
Pancasila adalah sebagai berikut:  
1) Jenis Dagangan 
Data hasil penelitian didapat informasi jenis 
dagangan yang dijual oleh pedagang kaki lima Jalan 
Benteng Pancasila adalah sebagai berikut : 
Tabel 2 Jenis Dagangan Yang Dijual Pedagang Kaki 
Lima Jalan Benteng Pancasila 
No Jenis Dagangan Frekuensi Presentase 




Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Tabel  2 diketahui bahwa jenis dagangan berupa  
pakaian memiliki frekuensi paling tinggi dengan jumlah 
70. Jenis dagangan makanan dan minuman memperoleh 
frekuensi sebesar 30. Hasil ini menunjukkan bahwa jenis 
dagangan pakaian mendominasi dagangan di PKL Jalan 
Benteng Pancasila. 
2) Lama Operasional Berdagang 
Data hasil penelitian didapat informasi lama waktu 
operasional pedagang kaki lima Jalan Benteng Pancasila 
adalah sebagai berikut :  




Tabel 3 Lama Waktu Operasional Pedagang Kaki 




1 Tidak 12 jam 27 27 
2 12 jam lebih 73 73 
Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Hasil tabel 3 menunjukkan bahwa Waktu Operasional 
pedagang kaki lima di Jalan Benteng Pancasila yang 
berdagang selama 12 jam memiliki  paling tinggi dengan 
jumlah 73. Waktu Operasional pedagang kaki lima di 
Jalan Benteng Pancasila yang berdagang tidak sampai 
12 jam  hanya memperoleh frekuensi sebesar 27. Hasil 
ini menunjukkan bahwa lama Waktu Operasional 
pedagang kaki lima selama 12 jam mendominasi di PKL 
Jalan Benteng Pancasila dari pada yang tidak sampai 12 
jam. 
 
3) Kondisi Omset Penjualan 
Data hasil penelitian didapat informasi omset 
penjualan pedagang kaki lima Jalan Benteng Pancasila 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4 Kondisi Omset Penjualan Pedagang Kaki 




1 Tidak ada 
penurunan 
62 62 
2 Ada penurunan 38 38 
Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Hasil tabel 4 menunjukkan bahwa kondisi omset 
penjualan pedagang kaki lima di Jalan Benteng 
Pancasila yang tidak ada penurunan memiliki frekuensi 
paling tinggi dengan jumlah 62. Kondisi omset 
penjualan pedagang kaki lima di Jalan Benteng 
Pancasila yang mengalami penurunan hanya 
memperoleh frekuensi sebesar 38. Kondisi omset 
penjualan pedagang yang tidak mengalami penurunan 
termasuk kriteria baik dan kondisi omset penjualan 
mengalami penurunan termasuk kriteria buruk. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kondisi omset penjualan pedagang 
kaki lima di Jalan Benteng Pancasila tidak mengalami 
penurunan  berdagang di Jalan Benteng Pancasila. 
4) Lapak Pedagang 
Data hasil penelitian didapat informasi letak lapak 
pedagang kaki lima Jalan Benteng Pancasila adalah 
sebagai berikut :  





1 Tidak dalam 
kios 
40 40 
2 Dalam kios 60 60 
Jumlah 100 100 
 Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
Hasil tabel 5 lapak pedagang kaki lima di Jalan Benteng 
Pancasila yang berada di dalam stand memiliki 
frekuensi tertinggi dengan jumlah 66. Lapak pedagang 
kaki lima yang tidak berada di dalam stand memiliki 
frekuensi 49. Lapak pedagang kaki lima yang berada di 
dalam stand termasuk kriteria tinggi sedangkan lapak 
pedagang kaki lima yang tidak berada di stand termasuk 
kriteria rendah. 
5) Asal Domisili Pengunjung 
Data hasil penelitian didapat informasi asal domisili 
pengunjung di PKL Jalan Benteng Pancasila adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 6 Asal Domisili Pengunjung 
No Asal Domisili 
Pengunjung 
Frekuensi Presentase 
1 Asal Kota 
Mojokerto 
33 46% 
2 Tidak asal Kota 
Mojokerto 
38 54% 
Jumlah 71 100% 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Tabel 6 asal domisili pengunjung yang tidak berasal dari  
Kota Mojokerto mendapat frekuensi tertinggi yaitu 38. 
Asal domisili pengujung dari dalam Kota Mojokerto 
hanya mendapat frekuensi 33. Domisili pengunjung 
yang tidak berasal dari Kota Mojokerto termasuk kriteria 
tinggi dan domisili pengungjung dari Kota Mojokerto 
termasuk kriteria rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengunjung dari luar Kota Mojokerto mendominasi 
pengunjung yang ada di kawasan Jalan Benteng 
Pancasila. 
 
6) Intesitas Berkunjung 
Data hasil penelitian didapat informasi intesitas 
berkunjung pembeli di pedagang kaki lima Jalan 
Benteng Pancasila adalah sebagai berikut :  




1 Tidak setiap hari 67 94% 
2 Setiap hari 4 6% 
Jumlah 71 100% 
 Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Tabel 7 intesitas berkunjung tidak setiap hari 
mendapat frekuensi tertinggi yaitu 67. Intesitas 
berkunjung setiap hari hanya mendapat frekuensi 4. 
Intesitas berkunjung tidak setiap  hari termasuk kriteria 
tinggi dan intesitas berkunjung tidak satu minggu 
sekali termasuk kriteria rendah. Ini menunjukkan 
pengunjung yang berbelanja mayoritas tidak setiap 
hari berbelanja di pedagang kaki lima Jalan Benteng 
Pancasila 
b. Kondisi Lingkungan 
Data hasil penelitian dilapangan didapat informasi 
perubahan Kondisi Sosial masyarakat Kelurahan 
Balongsari adalah sebagai berikut: 
1) Hasil Survey Total Counting (TC) 




Data hasil penelitian didapat informasi hasil  hasil 
total counting di Jalan Benteng Pancasila sebagai berikut 
: 
 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2017 
Grafik 1  Hasil Survey Total Counting  
 
Grafik 1 hasil survey TC di Jalan Benteng Pancasila 
menunjukkan jumlah kendaraan mengalami peningkatan 
paling tinggi terjadi pada hari Sabtu pukul 20.00-21.00 
WIB. Peningkatan jumlah kendaraan dari tiga hari 
survey menunjukkan hasil yang sama yaitu mulai pukul 
19.00 WIB. 
 
2) Intesitas Kemacetan 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa kemacetan 
yang terjadi di Jalan Benteng Pancasila tidak setiap hari 
memiliki frekuensi tertinggi yaitu 100. Kemacetan di 
Jalan Benteng Pancasila terjadi pada setiap hari tidak 
ada hasil. Kemacetan terjadi di hari tertentu atau libur 
termasuk kriteri baik dan kemacetan yang terjadi setiap 
hari termasuk kriteria buruk. Hasil ini menunjukkan 
bahwa di Jalan Benteng Pancasila terdapat kemacetan 
hanya terjadi pada hari tertentu atau hari libur. 
 
3) Penyebab Kemacetan 
Data hasil penelitian didapat informasi hasil  
penyebab kemacetan di Jalan Benteng Pancasila sebagai 
berikut : 











Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Hasil tabel 8 menunjukkan bahwa penyebab kemacetan 
di Jalan Benteng Pancasila karena volume kendaraan 
memiliki frekuensi paling tinggi dengan jumlah 74. 
Tidak ada kemacetan memiliki frekuensi  26. Penyebab 
kemacetan oleh volume kendaraan termasuk kriteria 
tinggi dan penyebab kemacetan tidak disebabkan 
volume kendaraan termasuk kategori rendah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa volume kendaraan mendominasi 
dalam penyebab kemacetan di Jalan Benteng Pancasila 
Kota Mojokerto 
 
4) Sampah  
Data hasil penelitian didapat informasi hasil  kondisi 
sampah di Jalan Benteng Pancasila sebagai berikut : 




1 Tidak Ada 72 72 
2 Ada 38 38 
Jumlah 100 100 
 Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Hasil tabel 9 menunjukkan bahwa tidak sampah di Jalan 
Benteng Pancasila Kota Mojokerto memiliki frekuensi 
paling tinggi dengan jumlah 72. Adanya sampah hanya 
memperoleh frekuensi sebesar 28.Tidak ada sampah  
termasuk kriteria tinggi dan adanya sampah termasuk 
kriteria rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kebersihan di Jalan Benteng Pancasila sangat terjaga 
dengan tidak adanya sampah di kawasan tersebut. 
 
5) Tempat Sampah 
Data hasil penelitian didapat informasi hasil  kondisi 
sampah di Jalan Benteng Pancasila sebagai berikut : 
Tabel 10 Kondisi Tempat Sampah 
No Jumlah tempat 
sampah 
Frekuensi Presentase 
1 Mencukupi 69 69 
2 Tidak mencukupi 31 31 
Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Hasil tabel 10 menunjukkan bahwa tempat sampah yang 
ada di sepanjang Jalan Benteng Pancasila Kota 
Mojokerto mencukupi yang memiliki frekuensi paling 
tinggi dengan jumlah 31. Tempat sampah belum 
mencukupi hanya memperoleh frekuensi sebesar 69. 
Tempat sampah mencukupi termasuk kriteria baik dan 
tempat sampah belum mencukupi termasuk kriteria 
buruk. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi tempat 
sampah sudah mencukupi untuk menampung sampah 
yang ada di Jalan Benteng Pancasila. 
 
6) Kesigapan Petugas Kebersihan 
Data hasil penelitian didapat informasi hasil  
kesigapan petugas kebersihan di Jalan Benteng Pancasila 





















1 Sigap 95 95 
2 Tidak sigap 5 5 
Jumlah 100 100 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2017 
 
Hasil tabel 11 menunjukkan bahwa petugas kebersihan 
yang bekerja di Jalan Benteng Pancasila Kota Mojokerto 
sangat sigap yang memiliki frekuensi paling tinggi 
dengan jumlah 95. Petugas kebersihan yang tidak sigap 
hanya memperoleh frekuensi sebesar 5. Petugas 
kebersihan yang sigap termasuk kriteria baik dan 
petugas kebersihan yang tidak sigap termasuk kriteria 
buruk. Hasil ini menunjukkan bahwa petugas kebersihan 
yang ada di Jalan Benteng Pancasila sudah sigap dalam 
menjalankan tugasnya menjaga kebersihan. 
PEMBAHASAN 
Keberadaan Pedagang Kaki Lima di Jalan Benteng 
Pancasila Kota Mojokerto mempunyai beberapa 
perubahan kondisi yang terjadi pada pedagang kaki lima 
maupun lingkungan sekitar. Sesuai dengan data 
penelitian yang diperoleh di lapangan dengan 
ditemukannya beberapa fakta seperti kondisi ekonomi 
pedagang kaki lima dan kondisi lingkungan di sekitar 
Jalan Benteng Pancasila. Berikut adalah kondisi 
ekonomi yang dialami pedagang kaki lima dan kondisi 
lingkungan yang tejadi : 
Kondisi Ekonomi 
Kotler dan Amstrong (2001:45) Mendefinisikan 
pasar adalah seperangkat pembeli aktual dan potensial 
dari sebuah produk atau jasa. Ukuran dari pasar sendiri 
tergantung pada jumlah orang yang menunjukan 
kebutuhan, memiliki kemampuan dalam pertukaran. 
Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa sentra 
PKL Jalan Benteng Pancasila Kota termasuk jenis pasar 
barang konsumsi yang memperjual belikan barang-
barang konsumsi untuk memenuhi kebutuhan manusia.  
Hasil data di lapangan jenis dagangan yang dijual oleh 
pedagang  didominasi berupa pakaian dan makanan 
dengan masing-masing pakaian memiliki frekuensi 70 
dan makanan minuman memiliki frekuensi 30. Pakaian 
memiliki frekuensi paling tinggi karena di kios sentra 
PKL ( Pedagang Kaki Lima ) sebagian besar pedagang 
yang menjual pakaian. Kondisi tersebut memang karena 
pedagang yang ada di kios adalah pedagang kaki lima 
yang menjual pakaian dan tas dari Jalan Joko Sambang. 
Ada beberapa juga jenis dagangan lain seperti 
tas,sepatu,peralatan olahraga, perhiasan, buku, mainan 
anak-anak. Jenis dagangan berupa makanan dan 
minuman hanya menempati beberapa kios pedagang 
kaki lima dan lainnya berada di pinggir Jalan Benteng 
Pancasila. Jenis dagang yang ada di Jalan Benteng 
Pancasila semakin beragam ketika acara car free day. 
Jenis dagangan pakaian serta makanan dan minuman 
masih mendominasi. 
Jam kerja merupakan lama waktu yang digunakan 
untuk menjalankan usaha, yang dimulai sejak persiapan 
sampai usaha tutup. Setiap penambahan waktu 
operasional akan makin membuka peluang bagi 
bertambahnya omset penjualan. Menurut Poniwati 
(2008:77) jam kerja pedagang pasar di daerah perkotaan 
relatif cukup panjang antara 12 – 15 jam per hari. Hasil 
penelitian di lapangan sebagian besar responden 
memliki Waktu Operasional berdagang selama 12 jam 
per hari dengan frekuensi 73. Responden yang waktu 
operasional berdagangnya tidak sampai 12 jam memiliki 
frekuensi 27. Hasil di lapangan menunjukkan bahwa 
sebagian besar pedagang kaki lima di Jalan Benteng 
Pancasila memiliki waktu operasional berdagang rata-
rata dalam perkotaan yaitu selama 12 jam. Pedagang 
kaki lima berdagang mulai pukul 09.00 sampai pukul 
21.00.Berbeda dengan hari minggu pedagang kaki lima 
membuka dagangan mulai pukul 06.00 pada hari minggu 
karena ada acara car free day di Jalan Benteng Pancasila 
yang banyak dikunjungi masyarakat sehingga para 
pedagang juga membuka lapaknya lebih awal. 
Dibukanya lebih awal stand pedagang kaki lima saat car 
free day tentu melihat kondisi pada saat car free day 
banyak masyarakar yang berkunjung di kawasan Jalan 
Benteng Pancasila. Pada saat car free day ini waktu 
operasional pedagang semakin bertambah 4 jam dari 
hari biasanya. Semakin bertambahnya waktu operasional 
berdagang maka peluang untuk meningkatkan omset 
penjualan semakin besar. Sebagian besar pedagang yang 
memiliki waktu operasional hingga 12 jam adalah 
pedagang yang ada di dalam stand sentra PKL. 
Pedagang kaki lima yang waktu operasionalnya 
tidak samapi 12 jam adalah mayoritas adalah pedagang 
kaki lima yang berjualan di pinggir Jalan Benteng 
Pancasila. Pedagang tersebut mulai berdagang pada sore 
hari sekitar pukul 15.00 sampai pukul 21.00 atau 22.00. 
Mayoritas pedagang kaki lima tersebut merupakan 
pedagang makanan ringan. Pada hari kerja Jalan 
Benteng Pancasila ramai masyarakat yang berkunjung 
mulai sore hari setelah jam kerja atau sekolah hingga 
malam. Saat ramai itulah pedagang kaki lima yang 
berjualan di pinggir jalan mulai berdagang di Jalan 
Benteng Pancasila mulai sore hari. Berbeda dengan 
pedagang kaki lima yang berada di dalam kios yang 
membuka lapak dagangannya mulai pukul 09.00 karena 
kondisi di dalam kios yang lebih nyaman untuk pembeli 
jika berbelanja saat pagi atau siang hari dari pada saat 
berbelanja atau sekedar membeli jajanan di pedagang 
kaki lima pinggir jalan. 
Kebijakan pemerintah Kota Mojokerto yang 
memindahkan pedagang kaki lima yang ada di Jalan 
Joko Sambang dan sekitar Alun-alun Mojokerto ke 
stand yang sudah disediakan di Jalan Benteng Pancasila. 
Pemindahan tersebut yang sudah berjalan saat ini 
beberapa ada pedagang yang mengeluh mengalami 
penurunan omset dan juga ada yang tidak mengalami 
penurunan omset penjualan yang artinya sama saja 
seperti di tempat lama. Kios sentra PKL di Jalan 
Benteng Pancasila ini seharusnya bisa meningkatkan 
omset penjualan pedagang dari pada di tempat 
sebelumnya karena Jalan Benteng Pancasila merupakan 
jalan ramai dilalui masyarakat. Jalan Benteng Pancasila 
menjadi tempat tongkrongan baru bagi masyarakat dan 




juga di kawasan tersebut dibangun taman indah. 
Ramainya masyarakat yang melintasi atau berkunjung di 
Jalan Benteng Pancasila merupakan potensi besar untuk 
mendapatkan keuntungan dalam bisnis. Masyarakat 
yang berkunjung di kawasan Jalan Benteng Pancasila 
tidak hanya masyarakat sekitar Jalan Benteng Pancasila 
tau dari dalam Kota Mojokerto. Banyak juga masyarakat 
yang berasal dari luar Kota Mojokerto mengunjungi 
kawasan Jalan Benteng Pancasila. Hasil penelitian 
menunjukkan masyarakat yang berasal dari luar Kota 
Mojokerto 
 Hasil penelitian menunjukkan pengunjung dari 
luar kota mencapai 54%. Lebih banyaknya pengunjung 
yang tidak berasal dari Kota Mojokerto juga 
menunjukkan Kota sebagai pusat perekonomian daerah. 
Omzet penjualan pedagang ditentukan jumlah pembeli 
di dagangan mereka. Intesitas pengunjung yang 
berbelanja di pedagang kaki lima Jalan Benteng 
Pancasila ada yang setiap hari ada juga yang tidak. Hasil 
di lapangan intesitas belanja pengunjung dengan 
presentase tertinggi yaitu pengunjung yang berbelanja 
tidak setiap hari. Fakta di lapangan pedagang kaki lima 
yang ada di kios sentra PKL mayoritas berjualan 
dagangan berupa sandang yang tidak mungkin 
masyarakat atau pengunjung berbelanja setiap hari. 
Berbeda dengan pedagang yang berjualan jenis makanan 
yang pengunjung atau masyarakat membeli di pedagang 
kaki lima Jalan Benteng Pancasila dengan intesitas 
setiap hari, dan hal tersebut dapat didukung apabila 
pengunjung atau masyarakat yang memliki pekerjaan 
atau kediaman di sekitar kawasan Jalan Benteng 
Pancasila. Adanya acara car free day di Jalan Benteng 
Pancasila pada hari minggu merupakan potensi yang 
tidak bisa didapatkan oleh pedagang kaki lima di tempat 
lama mereka yang mana pada acara tersebut banyak 
masyarakat yang datang dan tidak hanya berasal dari 
dalam Kota Mojokerto saja tetapi banyak juga 
masyarakat dari luar Kota Mojokerto datang di acara car 
free day. Semakin luas masyarakat yang berkunjung di 
kawasan Jalan Benteng Pancasila maka semakin besar 
pula potensi pedagang kaki lima untuk meningkatkan 
omset penjualan.  
Hasil penelitian ini berbeda  dengan hasil 
penelitian terdahulu oleh Karuniawan,dkk (2015:114). 
Penelitian ini pedagang kaki lima di Jalan Benteng 
Pancasila mengalami peningkatan omset penjualan 
berdagang di Jalan Benteng Pancasila. 
Kondisi Lingkungan 
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 
1997, arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor 
yang melalui titik pada jalan persatuan waktu, 
dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam atau Lalu lintas 
Harian Rata-rata Tahunan (LHRT). Jalan Benteng 
Pancasila merupakan jalan 2 arah terbagi 50%-50% 
dengan lebar masing-masing lajur 3,5 meter. Hambatan 
samping atau bahu jalan selebar kurang dari 1 meter 
digunakan sebagai tempat berdagang pedagang kaki 
lima dan beberapa bagian digunakan sebagai parkir 
mobil. Hasil perhitungan kapasitas jalan menunjukkan 
bahwa kapasitas jalan Benteng Pancasila adalah 1387,21 
smp/jam. 
Survey TC diambil selama tiga hari yaitu hari 
sabtu, minggu, dan senin. Pengambilan tiga hari tersebut 
untuk mengetahui volume kendaraan pada akhir pekan 
dan hari kerja. Survey TC  menunjukkan bahwa jumlah 
kendaraan yang melintas di Jalan Benteng Pancasila 
mengalami peningkatan pada pukul 19.00-20.00. Jumlah 
kendaraan mulai mengalami penurunan pada pukul 
21.00-22.00. Hasil survey TC menunjukkan bahwa 
masyarakat melakukan aktivitas setelah waktu maghrib 
dan berakhir mulai pukul 21.00.  
Perhitungan kapasitas jalan di Jalan Benteng 
Pancasila diketahui adalah 1387,21 smp/jam. Melalui 
perhitungan jumlah kendaraan yang dikonversikan 
dalam satuan mobil penumpang di Jalan Benteng 
Pancasila menunjukkan bahwa pada hari sabtu Pukul 
20.00-21.00 volume kendaraan yang melintas mencapai 
2248,7 smp/jam yang artinya pada jam tersebut 
kemacetan terjadi di ruas Jalan Benteng Pancasila 
karena volume kendaraan yang melebihi kapasitas Jalan 
Benteng Pancasila. Kemacetan di Jalan Benteng 
Pancasila hanya terjadi pada hari tertentu/libur yang 
artinya kemacetan di Jalan Benteng Pancasila tidak 
terjadi setiap hari seperti pada jalan di Kota-kota besar. 
Kemacetan yang ada di Jalan Benteng Pancasila terjadi 
pada saat-saat tertentu seperti saat akhir pekan atau hari 
libur yang banyak masyarakat melintasi dan berkunjung 
di kawasan Jalan Benteng Pancasila  
Boediningsih (2011:120) menyatakan bahwa 
“Kemacetan lalu lintas terjadi karena beberapa faktor, 
seperti banyak pengguna jalan yang tidak tertib, pemakai 
jalan melawan arus, kurangnya petugas lalu lintas yang 
mengawasi, adanya mobil yang parkir di badan jalan, 
permukaan jalan tidak rata, tidak ada jembatan 
penyeberangan, dan tidak ada pembatasan jenis 
kendaraan. Banyaknya pengguna jalan yang tidak tertib, 
seperti  adanya pedagang kaki lima yang berjualan di 
tepi jalan, dan parkir liar”. Hasil penelitian di lapangan 
responden menjawab volume kendaraan sebagai 
penyebab dominan penyebab kemacetan di Jalan 
Benteng Pancasila dengan frekuensi 74. Responden 
menjawab tidak ada kemacetan di Jalan Benteng 
Pancasila dengan frekuensi 26. Pengamatan di lapangan 
kemacetan di Jalan Benteng Pancasila  disebabkan oleh 
volume kendaraan yang tinggi. Pengamatan tersebut 
juga didukung dengan perhitungan survey TC di 
lapangan. Hasil penelitian oleh pengunjung juga 
menunjukkan penyebab kemacetan disebabkan tingginya 
volume kendaraan dengan frekuensi 44. Fakta di 
lapangan volume kendaraan yang tinggi memang 
menyebabkan kemacetan di beberapa titik Jalan Benteng 




Pancasila. Kemacetan semakin bertambah dengan 
adanya beberapa aktifitas keluar masuk kendaraan mobil 
yang parkir di pinggir jalan saat volume kendaraan 
tinggi sehingga menghambat arus lalu lintas. Adanya 
parkir di pinggir jalan untuk mobil tersebut ada ketika 
kondisi kawasan Jalan Benteng Pancasila ramai seperti 
hari libur panjang atau akhir pekan. Saat akhir pekan 
atau hari libur Jalan Benteng Pancasila menjadi jalan 
alternatif pengendara apabila di jalan nasional 
mengalami macet. Banyak pengendara menjadikan Jalan 
Benteng Pancasila sebagai alternatif menghindari 
kemacetan di Jalan nasional. Jalan Benteng Pancasila 
juga menghubungkan ke banyak ruas jalan utama Kota 
Mojokerto seperti Jalan Raya Meri, Jalan Gajah Mada, 
Jalan Bhayangkara, Jalan Pahlawan dan Jalan Mpu Nala 
sehingga wajar jalan ini banyak dilintasi pengendara. 
Pengunjung yang berpendapat tidak ada kemacetan 
karena pengunjung berada di kawasan Jalan Benteng 
Pancasila tidak saat waktu libur atau akhir pekan 
sehingga melihat Jalan Benteng Pancasila tidak ada 
kemacetan. Arus lalu lintas di Jalan Benteng Pancasila 
lancar dan tidak ada kemacetan pada saat hari kerja. 
Masalah selanjutnya adalah keberadaan sampah di 
kawasn Jalan Benteng Pancasila. Sampah yang ada di 
kawasan Jalan Benteng Pancasila termasuk jenis sampah 
konsumsi karena berasal dari barang-barang konsumsi 
dari pengunjung yang ada di Jalan Benteng Pancasila 
setelah berbelanja. Adanya sampah menimbulkan 
dampak lingkungan berupa tempat yang kotor dan 
pemandangan yang kurang sedap di kawasan tersebut.  
Sebagian responden yang berjumlah 72 responden 
menjawab di kawasan Jalan Benteng Pancasila tidak ada 
sampah. Sampah diukur berdasarkan pengamatan 
pedagang mengenai sampah yang ditemukan di sekitar 
kawasan Jalan Benteng Pancasila. Hasil di lapangan 
tidak adanya sampah di kawasan Jalan Benteng 
Pancasila karena dari pedagang kaki lima sendiri ketika 
sudah selesai berdagang mereka mengumpulkan sendiri 
sampahnya dan juga ada petugas sendiri yang 
mengambil sampah dari pedagang sehingga kondisi 
sekitar lapak pedagang tidak terdapat sampah. Tempat 
sampah yang disediakan digunakan dengan baik oleh 
pedagang. Jawaban pengunjung yang menjawab 
kawasan Jalan Benteng Pancasila termasuk 
kebersihannya baik dengan frekuensi pengunjung yang 
menjawab bersih sebesar 68% bersih artinya  keadaan 
bebas dari kotoran, termasuk di antaranya, debu, 
sampah, dan bau (KBBI).   
Tempat sampah menjadi fasilitas yang wajib ada 
untuk menjaga kebersihan suatu wilayah. Perhitungan 
SNI tentang pengelolaan sampah pemukiman bahwa 
wilayah dengan luas 40 Ha harus terdapat  ± 40 buah 
tempat sampah di wilayah fasilitas umum berupa 
pertokoan. Hasil di lapangan jumlah tempat sampah di 
kawasan Jalan Benteng Pancasila sekitar 25 buah. 
Artinya jumlah tempat sampah yang tersedia masih 
belum memenuhi standar nasional indonesia  Menurut 
responden, tempat sampah yang ada di kawasan Jalan 
Benteng Pancasila sudah mencukupi dengan frekuensi 
69. Hasil di lapangan tempat sampah tersebar di 
sepanjang kawasan Benteng Pancasila namun di dalam 
kios pedagang kaki lima kurang ada tempat sampah 
karena tempat sampah di letakkan di luar kios atau 
pinggir jalan.  
Neolaka (2008:24) berpendapat bahwa pengelolaan 
sampah merupakan upaya menciptakan keindahan 
dengan cara mengolah sampah yang dilaksanakan secara 
harmonis antara rakyat dan pengelola atau pemerintah 
secara bersama-sama. Sebagian responden yang 
berjumlah 95 menjawab petugas kebersihan yang ada di 
Jalan Benteng Pancasila sangat sigap dalam 
pelaksanaannya. Hasil di lapangan menunjukkan petugas 
kebersihan di Jalan Benteng Pancasila mempunyai 
jadwal untuk membersihkan kawasan Jalan Benteng 
Pancasila. Petugas kebersihan langsung membersihkan 
kawasan Jalan Benteng Pancasila pada malam hari 
setelah pedagang kaki lima menutup dagangan dan pada 
pagi hari. Khusus hari minggu petugas kebersihan juga 
bekerja pada siang hari yaitu setelah acara car free day 
di Jalan Benteng Pancasila.Selain petugas kebersihan 
dari Pemerintah juga terdapat paguyupan kebersihan 
sendiri yang membersihkan di kios sentra PKL. Kondisi 
tersebut menunjukkan pengelolaan sampah di kawasan 
Jalan Benteng Pancasila terlaksana dengan baik. 
KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis data 
serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka adalah 
sebagai berikut : 
1. Kondisi Ekonomi Pedagang Kaki Lima 
Kondisi ekonomi keberadaan pedagang kaki lima di 
Jalan Benteng Pancasila dapat disimpulkan yaitu jenis 
dagangan yang dijual di kawasan Jalan Benteng 
Pancasila didominasi oleh berupa pakaian. Pedagang 
kaki lima tidak mengalami penurunan omset penjualan 
ketika berdagang di Jalan Benteng Pancasila.Alasan 
pengunjung lebih memilih berbelanja di pedagang kaki 
lima karena harga yang terjangkau dan bisa ditawar. 
Waktu operasional pedagang mayoritas memiliki 
operasional selama 12 jam dan waktu operasional 
bertambah pada hari minggu karena ada car free day. 
2. Kondisi Lingkungan Jalan Benteng Pancasila 
Kondisi lingkungan dengan adanya PKL yang 
berjualan disana masih tergolong terjaga berdasarkan 
jawaban responden mayoritas menjawab tidak ada 
sampah dan bersih. Tempat sampah yang ada di 
kawasan Jalan Benteng Pancasila menurut beberapa 
pedagang dan pengunjung sudah mencukupi 
keberadaannya dan ada beberapa pedagang di dalam 
stand sentra PKL masih perlu ditambahkan lagi tempat 




sampahnya. Penglolaan sampah juga terlaksana baik 
dengan petugas kebersihan di kawasan Jalan Benteng 
Pancasila sigap dalam menjaga kebersihan di kawasan 
tersebut. Volume kendaraan menurut satuan mobil 
penumpang di Jalan Benteng Pancasila paling tinggi 
terjadi pada hari Sabtu pukul 20.00-21.00 dengan jumlah 
2248,7 smp/jam. Kemacetan yang terjadi di Jalan 




1. Perlunya pemberdayaan dan pengembangan terhadap 
pedagang kaki lima di Jalan Benteng Pancasila dari 
Pemerintah atau Dinas terkait agar kebijakan Pemerintah 
untuk membuka kawasan perdagangan baru di Jalan 
Benteng Pancasila memberi dampak positif bagi PKL. 
2.Sosialisasi kepada masyarakat perlu digencarkan agar 
masyarakat juga turut aktif menjaga kebersihan di 
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